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ABSTRAK 
Antenatal care adalah suatu program terencana yang dilakukan oleh tenaga kesehatan berupa 
observasi, edukasi, dan penanganan medis pada ibu hamil untuk memperoleh kehamilan serta 
persalinan yang aman. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui Pengaruh konseling saat 
Antenatal care (ANC) terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya 
kehamilan di wilayah kerja puskesmas sanrobone takalar. 
Pada penelitian ini menggunakan desain desain Pra Ekperimental Design dengan pendekatan One 
Group Pre test and Post test  dan menggunakan Tekhnik penelitian Purposive Sampling. Jumlah 
Sampel sebanyak 16 orang. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan rumus Federer. 
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, analisa data menggunakan analisa univariat dan 
bivariat dengan menggunakan tabel distribusi dan uji statistic Wilcoxon dengan derajat kepercayaan 
95%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil Uji wilcoxon untuk pengetahuan diperoleh nilai p=0,011 yang 
berarti ada pengaruh konseling terhadap Pengetahuan ibu hamil. Dan hasil uji Wilcoxon di peroleh nilai 
p=0,025 yang berarti ada pengaruh konseling terhadap Sikap ibu hamil. 
Saran kepada Ibu hamil bahwa diharapkan selalu aktif dalam melakukan pemeriksaan kehamilan 
sehingga ibu hamil dapat memperoleh informasi yang tepat tentang kehamilan, persalinan, nifas dan 
perawatan bayi yang baik, sekaligus bisa mengantisipasi khususnya bahaya yang bisa mengancam 

keselamatan ibu dan janin. 
 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Antenatal Care, Tanda-tanda Bahaya Kehamilan 
 

 
ABSTRACT 
Antenatal care is a planned program carried out by health workers in the form of observation, education 
and medical treatment for pregnant women to achieve a safe pregnancy and delivery. The aim of this 
research is to determine the effect of counseling during Antenatal Care (ANC) on the knowledge and 
attitudes of pregnant women about the danger signs of pregnancy in the Sanrobone Takalar Community 
Health Center working area. 
This research uses a Pre-Experimental Design design with a One Group Pre-test and Post-test 
approach and uses Purposive Sampling research techniques. The total sample was 16 people. The 
sampling technique uses the Federer formula. Data collection was carried out using questionnaires, 
data analysis used univariate and bivariate analysis using distribution tables and the Wilcoxon statistical 
test with a confidence level of 95%. 
The research results showed that the Wilcoxon test results for knowledge obtained a value of p = 0.011, 
which means that there is an influence of counseling on the knowledge of pregnant women. And the 
results of the Wilcoxon test obtained a value of p=0.025, which means there is an influence of 
counseling on the attitude of pregnant women. 
Advice to pregnant women is that they are expected to always be active in carrying out pregnancy 
checks so that pregnant women can obtain appropriate information about pregnancy, childbirth, 
postpartum and good baby care, as well as being able to anticipate especially dangers that could 
threaten the safety of the mother and fetus. 
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PENDAHULUAN 

Tanda bahaya kehamilan merupakan suatu 
keadaan dimana adanya kelainan dalam kehamilan yaitu 
tanda-tanda yang mengindikasikan adanya bahaya yang 
dapat terjadi selama kehamilan atau periode antenatal, 
yang apabila tidak dilaporkan atau tidak terdeteksi bisa 
menyebabkan kematian ibu (Taufan, 2014). 

Faktor penyebab kematian ibu di Indonesia masih 
didominasi oleh timbulnya tanda bahaya yang terjadi 
selama kehamilan sehingga menyebabkan terjadinya 
komplikasi yaitu; Perdarahan, eklampsia, komplikasi 
aborsi dan infeksi (Kemenkes RI, 2011). 

Salah satu unsur yang penting untuk menurunkan 
angka kematian ibu dan bayi adalah memelihara 
kesehatan ibu hamil. Perlunya konseling dan penyuluhan 
yang lebih intensif dari petugas kesehatan 
khususnya bidan untuk meningkatkan  pengetahuan  ibu 
hamil mengenai pentingnya ibu dapat mengetahui 
keadaan dirinya dan janin. Bidan harus memiliki data ibu 
hamil yang berada diwilayah kerjanya. Data ini dapat 
diperoleh dari pencatatan yang dilakukan sendiri atau 
dari kantor desa / kelurahan. Dari data tersebut dapat 
diatur strategi pemeliharaan kesehatan ibu hamil (Irianto, 
2014). 

Menurut WHO (World Health Organization) angka 
kematian ibu (AKI) di tahun 2011, 81 persen diakibatkan 
karena komplikasi / tanda bahaya selama kehamilan, 
persalinan dan nifas, sebagian besar dari kematian ibu 
disebabkan karena perdarahan, infeksi dan pre 
eklampsia (Flora, 2015). 

Menurut data WHO tahun 2013, AKI di Indonesia 
yang tertinggi di Negara ASEAN yakni 190 per 100.000 
Kelahiran Hidup. Angka Kematian Ibu (AKI) di Negara 
Malaysia 29 per Kelahiran Hidup, Singapura 6 per 
100.000 Kelahiran Hidup, Thailand 26 per Kelahiran 
Hidup dan Vietnam 49 per Kelahiran Hidup, semua 
kematian ibu dan janin tersebut di dominasi dengan 
adanya kelainan obstetric seperti perdarahan, eklampsia 
dan kelainan kehamilan yang belum bisa ditangan 100 
persen (WHO, 2013). 

Menurut WHO, Pada tahun 2014, 289.000 wanita, 
meninggal selama kehamilan dan setelah persalinan 
hampir semua kematian ini sebagian besar dapat 
dicegah. Rasio kematian ibu di Negara-negara 
berkembang pada tahun 2013 yaitu 32 per 100.000 
kelahiran hidup lebih besar dibandingkan kelahiran hidup 
di Negara maju yaitu 16 per 100.000 kelahiran hidup. Ada 
perbedaan besar antara negara berkembang dan negara 
maju. Komplikasi utama hampir 75 % dari kematian ibu 
yaitu perdarahan, infeksi, hipertensi dalam kehamilan 
(pre eklampsia dan eklampsia) dan aborsi yang tidak 
aman (WHO, 2014). 

Data hasil Survei Demografi Kesehatan 
Indonesia  (SDKI) tahun 2012, Angka Kematian Ibu (AKI) 
di Indonesia mencapai sekitar 359 per 100.000 kelahiran 
hidup dan Angka Kematian Bayi (AKB) mencapai 32 per 
1000 kelahiran hidup. Melengkapi hal tersebut, data 
laporan dari daerah yang diterima Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa 
jumlah ibu yang meninggal karena kehamilan dan 
persalinan tahun 2013 adalah sebanyak 5019 orang. 

Sedangkan jumlah bayi yang   meninggal di Indonesia  
berdasarkan  estimasi SDKI 2012 mencapai 160.681 
bayi (Depkes RI, 2014).  

Menurut penelitian Raisha, (2014) dengan judul 
pengaruh konseling saat Antenatal care terhadap 
pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan 
di kabupaten Deli serdang. Hasil analisis  didapatkan 
nilai p value =0,400 yang berarti tidak ada perbedaan 
pengetahuan antara ibu hamil yang mendapat konseling 
dengan yang tidak mendapat konseling sehingga tidak 
ada pengaruh konseling terhadap pengetahuan ibu 
hamil. 

Menurut Penelitian Flora, (2015) Dengan Judul 
pengaruh konseling saat antenatal care terhadap 
pengetahuan ibu hamil  tentang tanda bahaya 
kehamilan di klinik bersalin mariana. Hasil Penelitiannya 
juga menunjukkan bahwa P = 0,400 hal ini menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan antara ibu 
hamil yang menerima konseling dan hamil wanita yang 
tidak mendapatkan konseling, jadi tidak ada pengaruh 
konseling disediakan oleh penyedia layanan kesehatan 
untuk konseling ibu hamil yang telah dilakukan tidak 
efektif. 

Sedangkan menurut penelitian Sri agustini, (2012) 
dengan judul hubungan pengetahuan 
ibu hamil tentang  tanda -tanda bahaya kehamilan di 
wilayah kerja puskesmas Cimandal kecamatan sukaraja 
kabupaten Bogor. Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa independen (pengetahuan dan sikap) secara 
signifikan (terkait) dengan deteksi dini tanda-tanda 
bahaya kehamilan (hal=0,001). 
Menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan dan sikap wanita hamil dengan tanda-
tanda bahaya kehamilan dengan pemeriksaan Antenatal 
care. 

Serta menurut penelitian Maya, Sarah dan Sri 
(2015) dengan judul Hubungan pengetahuan dan sikap 
terhadap tindakan ibu hamil tentang deteksi dini tanda 
bahaya kehamilan. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa variabel independen (pengetahuan dan sikap 
secara signifikan (terkait) dengan deteksi mengukur 
tanda bahaya 
kehamilan (hal=0,001).  Berdasarkan hasil  penelitian  d
an diskritsion  menyimpulkan  bahwa ada  hubungan ant
ara pengetahuan dan sikap wanita hamil dengan 
tanda bahaya tindakan kehamilan. 

Menurut data perolehan dari 
Puskesmas  Sanrobone Takalar pada 3 tahun terakhir 
setiap tahunnya  mengalami peningkatan 
komplikasi   obstetric  yakni:  Tahun 2015 terdapat 311 
orang   hamil dan yang   melakukan  K1-
K4  lengkap   sejumlah 296 orang (95,2 %), dan memiliki 
ibuhamil  resiko  tinggi   dengan  jumlah  87  orang,  jum
lah penanganan  komplikasinya sekitar 59,7%. 
Sedangkan jumlah ibu hamil ditahun 2016 
terdapat  sekitar 322 orang  dan   yang melakukan K1-K4 
lengkap yaitu sejumlah 306 orang (95%), dan yang 
memiliki resiko tinggi dalam kehamilan dengan jumlah 
110 orang, jumlah  penanganan   komplikasinya   sekitar 
92,3%. Serta tahun 2017 jumlah ibu hamil  yaitu  322 
orang  dan ibu hamil  yang melakukan  K1-K4 lengkap 
sejumlah 306 orang (95%) dan yang memiliki resiko 
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tinggi  dalam kehamilan sebanyak 145 orang, serta 
penanganan komplikasinya sekitar 112%. Adapun di 
tahun 2018 periode Januari sampai November 2018 
jumlah ibu hamil sekitar 313 orang yang melakukan K1-
K4 lengkap yaitu sejumlah 90 orang serta jumlah 
penanganan obstetricnya sekitar 90% dan yang memiliki 
resiko tinggi sekitar 130 orang. 

Jadi  dapat kita simpulkan   bahwa pada tahun 
2015  ibu hamil yang   memiliki resiko  tinggi sebanyak 
87 orang dan pada tahun 2016 mengalami  peningkatan 
menjadi 110 orang  dan pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan lagi menjadi 145 orang dan pada tahun 
2018 dilakukan penanganan obstetri  sebanyak 
112%  yang mengalami resiko tinggi menurun menjadi 
130 orang. Berdasarkan latar belakang masalah di atas 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam peneletian 
ini adalah: “ Apakah ada pengaruh konseling pada saat 
ANC terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang 
Tanda-tanda bahaya kehamilan ? 
 
METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah pra 
eksperimental   design : one group pre test and post test 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu 
hamil di wilayah kerja Puskesmas Sanrobone Takalar. 
Besar sampel untuk penelitian ini sebesar 16 orang. 
Pemilihan sampel pada penelitian ini berdasarkan 
Purposive Sampling. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Dari tabel 5.3 diatas menunjukkan bahwa dari 16 jumlah 
responden terdapat 2 orang (12.5%) responden yang 
memiliki Resiko Tinggi. Dan terdapat 14 orang (87.5%) 
resdponden yang memilki Resiko Rendah. 

 

Dari table 5.6 diatas menunjukkan bahwa dari 16 jumlah 
responden terdapat 7 (43,8%) orang yang memiliki 
Pengetahuan Pre baik. Dan terdapat 9 orang (56, 2%) 
yang memiliki Pengetahuan Pre yang kurang. 

 

Dari table 5.7 diatas menunjukkan bahwa dari 16 jumlah 
responden terdapat 15 (93,8%) orang yang memiliki 
Pengetahuan Post baik. Dan terdapat 1 orang (6, 2%) 
yang memiliki Pengetahuan Post yang kurang. 

 

Dari table 5.8 diatas menunjukkan bahwa dari 16 jumlah 
responden terdapat 10 (62,5%) orang yang memiliki 
Sikap Pre Positif. Dan terdapat 6 orang (37,5%) yang 
memiliki Sikap Pre yang Negative. 

 

Dari table 5.9 diatas menunjukkan bahwa dari 16 jumlah 
responden terdapat 15 (93,8 %) orang yang memiliki 
Sikap Post Positif. Dan terdapat 1 orang (6,2%) yang 
memiliki Sikap Post yang Negative. 

 

Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan bahwa dalam 
penelitian ini didapatkan ada pengaruh yang bermakna 
antara pengetahuan pre dan post diberikan konseling 
tentang tanda-tanda bahaya kehamilan, dimana didalam 
penelitian ini didapatkan rata-rata (mean) 
pengetahuan  ibu hamil sebelum diberikan konseling 
tentang tanda-tanda bahaya kehamilan adalah 1,56 
dengan standar deviasi (SD) 0,512 dan setelah diberikan 
konseling nilai rata-rata adalah 1,06 dengan standar 
deviasi (SD) menjadi 0,250. Berdasarkan hasil uji 
Wilcoxon di peroleh nilai p=0,011 yang artinya lebih kecil 
dari nilai α =0,05 Maka Ho ditolak yang berarti ada 
pengaruh konseling terhadap Pengetahuan ibu hamil. 

 

Berdasarkan tabel 5.11 menunjukkan bahwa dalam 
penelitian ini didapatkan ada pengaruh yang bermakna 
antara sikap pre dan post diberikan konseling tentang 
tanda-tanda bahaya kehamilan, dimana didalam 
penelitian ini didapatkan rata-rata (mean) sikap  ibu 
hamil sebelum diberikan konseling tentang tanda-tanda 
bahaya kehamilan adalah 1,38 dengan standar deviasi 
(SD) 0,500 dan setelah diberikan konseling nilai rata-rata 
adalah 1,06 dengan standar deviasi (SD) menjadi 0,250. 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon di peroleh nilai p=0,025 
yang artinya lebih kecil dari nilai α =0,05 Maka Ho ditolak 
yang berarti ada pengaruh konseling terhadap Sikap ibu 
hamil. 
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PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan Sebelum diberikan Konseling 
  Menurut teori Notoatmodjo (2012), 

Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi 
setelah orang melakukan pengindraan terhadap 
suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui 
panca indra manusia yakni indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.  

  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat 16 orang jumlah responden, Untuk 
pengetahuan sebelum diberikan konseling terdapat 7 
(43,8%) orang yang memiliki Pengetahuan Pre yang 
baik. Dan terdapat 9 orang (56, 2%) yang memiliki 
Pengetahuan Pre yang kurang.  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Abd. Rahman, (2015) yang 
berjudul “ Hubungan antara pengetahuan dan sikap 
ibu hamil dalm mengenali tanda bahaya kehamilan 
dan persalinan di puskesmas mangasaiki Sulawesi 
Tengah”. Menyatakan bahwa dari 88 responden, 46 
(76,67%) atau sebagian ibu hamil mengenali tanda 
bahaya kehamilan dan persalinan.  

  Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi 
bahwa dengan adanya konseling yang dilakukan 
akan lebih menambah pengetahuan obu hamil dan 
diharapkan agar dengan pemberian konseling dapat 
lebih menambah pengetahuan ibu hamil tentang 
tanda bahaya kehamilan yang sangat penting untuk 
diketahui oleh para ibu hamil agar bisa mendeteksi 
secara dini adanya tanda bahaya dalam kehamilan. 

2. Pengetahuan Sesudah diberikan Konseling 
  Menurut teori Notoatmodjo (2012), Sebagian 

besar pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan 
telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan 
domain yang sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang.  
 Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan 
konseling menunjukkan bahwa dari 16 jumlah 
responden terdapat 15 (93,8%) orang yang  memiliki 
Pengetahuan Post baik. Serta  terdapat 1 orang (6, 
2%) responden yang memiliki Pengetahuan Post 
yang kurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Lina Siti, (2016) yang berjudul 
hubungan kelas ibu hamil dengan pengetahuan ibu 
hamil tentang tanda- tanda bahaya kehamilan 
Puskesmas Mongisidi Menunjukkan bahwa lebih dari 
setengah responden (70,2%) ibu hamil tidak aktif ikut 
kelas ibu hamil dan kurang dari setengahnya 
(47,4%)  ibu hamil pengetahuannya  kurang tentang 
tanda-tanda bahaya kehamilan. Ada hubungan 
antara  kelas ibu hamil dengan pengetahuan ibu 
tentang  tanda-tanda  bahaya  kehamilan  

(ρ value= 0,023). 
Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi 

bahwa, dengan adanya Konseling terbukti lebih 
banyak perubahan pengetahuan dengan sebelum 
diberikan konseling dari 16 responden terdapat 7 
(43,8%) orang yang memiliki Pengetahuan Pre baik.  

Serta  terdapat 9 orang (56, 2%) yang memiliki 
Pengetahuan Pre yang kurang. Berubah menjadi 15 
(93,8%) orang yang  memiliki Pengetahuan Post baik. 
Serta  terdapat 1 orang (6, 2%) responden yang 
memiliki Pengetahuan Post yang kurang. Dengan 
adanya konseling yang dilakukan akan menambah 
pengetahuan seseorang, perlunya penambahan 
pengetahuan dengan melakukan konseling akan 
lebih mendukung terjadinya pencegahan serta 
pengenalan tanda-tanda bahaya kehamilan yang bisa 
mengurangi angka kematian ibu dan anak agar 
semakin berkurang. Dan lebih meningkatkan 
kesehatan juga kesejahteraan ibu dalam 
kehamilannya. 

3. Pengaruh pengetahuan Sebelum Dan Sesudah 
diberikan Konseling 

  Menurut teori Notoatmodjo (2012), 
Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi 
setelah orang melakukan pengindraan terhadap 
suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui 
panca indra manusia yakni indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.  
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat 16 orang jumlah responden, Untuk 
pengetahuan sebelum diberikan konseling terdapat 7 
(43,8%) orang yang memiliki Pengetahuan Pre baik. 
Dan terdapat 9 orang (56, 2%) yang memiliki 
Pengetahuan Pre yang kurang. Artinya masih lebih 
banyak responden yang belum terlalu memahami 
tentang tanda bahaya kehamilan. Setalah dilakukan 
Perlakuan atau pemberian konseling terdapat 
perubahan pengetahuan pada ibu hamil menjadi; dari 
16 jumlah responden terdapat 15 (93,8%) orang 
yang  memiliki Pengetahuan Post baik. 
Serta  terdapat 1 orang (6,2%) responden yang 
memiliki Pengetahuan Post yang kurang. 
Menunjukkan bahwa Setelah diberikan konseling 
pengetahuan ibu banyak berubah dan jumlah 
responden berkategori baik bertambah menjadi 15 
orang (93,8%). 

 Berdasarkan uji wilcoxon di peroleh nilai ρ= 
value sebesar p=0,011 yang artinya lebih kecil dari 
nilai α =0,05 Maka Ho ditolak yang berarti ada 
pengaruh konseling terhadap Pengetahuan ibu 
hamil. 
 Dari hasil Penelitian tersebut peneliti berasumsi 
bahwa dalam pemberian konseling tanda bahaya 
kehamilan terhadap ibu hamil akan merubah 
pengetahuan ibu hamil menjadi kategori baik dan itu 
menunjukkan bahwa Ada pengaruh konseling 
terhadap pengetahuan ibu hamil setelah diberikan 
konseling. 

4. Sikap Sebelum diberikan Konseling 
 Menurut teori Notoatmodjo (2012), Sikap 
merupakan reaksi atau respon seseorang yang 
masih tertutup terhadap stimulasi atau objek. Sikap 
sangat dilandasi dengan pengetahuan. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 16 jumlah responden terdapat 10 (62,5%) 
orang yang memiliki Sikap pre Positif. Dan terdapat 6 
orang (37,5%) yang memiliki Sikap Pre yang 
Negative. Hal ini disebabkan karena masih 

67



JIKKHC Vol. 06/No.02/2023 

kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda 
bahaya kehamilan yang belum mempengaruhi sikap 
ibu hamil dalam mengenali tanda  bahaya kehamilan. 
 Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil 
penellitian yang dilakukan oleh Desti Yulanda (2014), 
berjudul “Hubungan antara pengetahuan ibu hamil 
tentang tanda bahaya kehamilan dengan sikap 
deteksi dini komplikasi kehamilan Puskesmas 
Kartasura Bogor”.  
Didapatkan sebagian besar memiliki pengetahuan 
cukup yaitu 21 ibu hamil (70%), dan sikap dalam 
deteksi dini komplikasi kehamilan yaitu kurang 
sebesar 11 ibu hamil (36,7%).  
 Berdasarkan penelitian diatas maka peneliti 
berasumsi bahwa sebelum dilakukan konseling atau 
penambahan pengetahuan maka masih banyak ibu 
hamil yang memiliki sikap yang Negative dalam 
mengenali tanda bahaya kehamilan. Dengan 
perbandingan 10 (62,5%) orang yang memiliki Sikap 
pre Positif. Dan terdapat 6 orang (37,5%) yang 
memiliki Sikap Post yang Negative. Maka perlunya 
diberikan konseling agar menambah pengetahuan 
ibu serta mengubah sikap ibu agar lebih positif dalam 
menyikapi tanda bahaya dalam kehamilan.  

5. Sikap Sesudah diberikan Konseling 
 Menurut teori Wahyuniningsih, (2009). Sikap 
adalah kesediaan diri seorang individu 
melaksanakan suatu tindakan tertentu. Sikap dapat 
bersifat positif dan negative. Sifat positif tidak 
membahayakan dalam kehidupan masyarakat, sikap 
negative menghambat, menciptakan garis pemisah 
antara individu merupakan penghalang dalam 
mengadakan interaksi. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 16 jumlah responden terdapat 15 (93,8 %) 
orang yang memiliki Sikap Post Positif. Dan terdapat 
1 orang (6,2%) yang memiliki Sikap Post yang 
Negative. Ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan 
konseling pada ibu hamil maka akan menambah 
pengetahuan dan dengan bertambahnya 
pengetahuan maka terjadi perubahan yang sangat 
besar pada sikap para ibu hamil.  
 Penelitian diatas sejalan dengan hasil penellitian 
yang dilakukan oleh Sarah Adillah, dkk (2015), yang 
berjudul “Hubungan pengetahuan dan sikap terhadap 
tindakan ibu hamil tentang deteksi dini tanda bahaya 
kehamilan di puskesmas Deli Medan”. Hasil uji chi-
squaremenunjukkan bahwa variabel independen (pe
ngetahuan dan sikap) secara signifikan 
(terkait) dengan deteksi mengukur tanda-tanda 
bahaya kehamilan (hal=0,001). Berdasarkan hasil 
penelitian dan diskritssion menyimpulkan 
bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan sikap 
wanita hamil dengan tanda-tanda bahaya tindakan 
kehamilan. Yang disarankan adalah bahwa wanita 
hamil untuk perawatan kesehatan 
antenatal secara teratur dasar untuk memungkinkan 
deteksi faktor-faktor risiko kesehatan ibu dan bayinya. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
berasumsi bahwa dengan diberikannya konseling 
pada ibu maka dapat menambah pengetahuan ibu 
serta dengan bertambahnya pengetahuan maka 

akan merubah sikap ibu hamil menjadi lebih positif 
dapat dilihat dengan perbandingan responden 
menunjukkan bahwa dari 16 jumlah responden 
terdapat 10 (62,5%) orang yang memiliki Sikap pre 
Positif. Dan terdapat 6 orang (37,5%) yang memiliki 
Sikap Post yang Negative. Dan setelah diberikan 
konseling perubahan sikap responden menunjukkan 
bahwa dari 16 jumlah responden terdapat 15 (93,8 %) 
orang yang memiliki Sikap pre Positif. Dan terdapat 1 
orang (6,2%) yang memiliki Sikap Post yang 
Negative. Ini merupakan kemajuan sangat besar 
untuk pengetahuan ibu hamil menunjukkan bahwa 
dengan adanya pemberian konseling dapat 
menambah pengetahuan ibu hamil dan merubah 
sikap  hamil menjadi lebih positif dalam menyikapi 
tanda bahaya kehamilan. 

6. Pengaruh Sikap Sebelum dan Sesudah diberikan 
Konseling 
 Menurut teori Wahyuniningsih, (2009). Sikap 
adalah kesediaan diri seorang individu 
melaksanakan suatu tindakan tertentu. Sikap dapat 
bersifat positif dan negative. Sifat positif tidak 
membahayakan dalam kehidupan masyarakat, sikap 
negative menghambat, menciptakan garis pemisah 
antara individu merupakan penghalang dalam 
mengadakan interaksi. Sikap sangat dilandasi 
dengan pengetahuan. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 16 jumlah responden terdapat 10 (62,5%) 
orang yang memiliki Sikap pre Positif. Dan terdapat 6 
orang (37,5%) yang memiliki Sikap Post yang 
Negative. Hal ini disebabkan karena masih 
kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda 
bahaya kehamilan yang belum mempengaruhi sikap 
ibu hamil dalam mengenali tanda  bahaya kehamilan. 
 Setalah dilakukan Perlakuan atau pemberian 
konseling terdapat perubahan dari 16 jumlah 
responden terdapat 15 (93,8 %) orang yang memiliki 
Sikap Pre Positif. Dan terdapat 1 orang (6,2%) yang 
memiliki Sikap Post yang Negative. Ini menunjukkan 
bahwa setelah dilakukan konseling pada ibu hamil 
maka akan menambah pengetahuan dan dengan 
bertambahnya pengetahuan maka terjadi perubahan 
yang sangat besar pada sikap para ibu hamil. 

 Berdasarkan uji wilcoxon di peroleh nilai ρ= 
value sebesar 0,025 lebih kecil dari α=0,05 Maka Ho 
ditolak yang berarti ada pengaruh konseling terhadap 
Sikap ibu hamil. 
 Dari hasil Penelitian tersebut peneliti berasumsi 
bahwa dalam pemberian konseling tanda bahaya 
kehamilan terhadap ibu hamil akan merubah 
pengetahuan ibu hamil menjadi kategori baik dan 
dengan adanya pengetahuan yang baik akan 
merubah sikap ibu hamil menjadi positif dalam 
mengenali dan mendeteksi secara dini tanda bahaya 
kehamilan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ada 
pengaruh konseling terhadap sikap ibu hamil setelah 
dilakukan konseling. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan 
pembahasan sebelumnya, peneliti mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan Pre (sebelum) dilakukan konseling dari 

16 jumlah responden terdapat 7 (43,8%) orang yang 
memiliki Pengetahuan Pre baik. Dan terdapat 9 orang 
(56, 2%) yang memiliki Pengetahuan Pre yang 
kurang. 

2. Pengetahuan Post (sesudah) dilakukan koseling dari 
16 jumlah responden terdapat 15 (93,8%) orang yang 
memiliki Pengetahuan Post baik. Dan terdapat 1 
orang (6, 2%) yang memiliki Pengetahuan Post yang 
kurang. 

3. Sikap Pre (sebelum) dilakukan konseling dari 16 
jumlah responden terdapat 10 (62,5%) orang yang 
memiliki Sikap Pre Positif. Dan terdapat 6 orang 
(37,5%) yang memiliki Sikap Pre yang Negative. 

4. Sikap Post (sesudah) dilakukan konseling dari 16 
jumlah responden terdapat 15 (93,8 %) orang yang 
memiliki Sikap Post Positif. Dan terdapat 1 orang 
(6,2%) yang memiliki Sikap Post yang Negative. 

5. Pengaruh Konseling saat Antenatal care terhadap 
Pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya 
kehamilan di Puskesmas Sanrobone Takalar. 
Mempunyai hasil Uji wilcoxon di peroleh nilai p=0,011 
yang artinya lebih kecil dari nilai α =0,05 Maka Ho 
ditolak yang berarti ada pengaruh konseling terhadap 
Pengetahuan ibu hamil. 

6. Pengaruh Konseling saat Antenatal care terhadap 
Sikap ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya 
kehamilan di Puskesmas Sanrobone Takalar. 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon di peroleh nilai 
p=0,025 yang artinya lebih kecil dari nilai α =0,05 
Maka Ho ditolak yang berarti ada pengaruh konseling 
terhadap Sikap ibu hamil. 

 
SARAN 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan tentang pengaruh konseling terhadap 

pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang tanda-tanda 

bahaya kehamilan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya. Dan hasil penelitian ini juga dapat 

diteruskan oleh peneliti lain dengan menambah jumlah 

sampel dan variabel dalam penelitian, sehingga dapat 

memperkuat keputusan yang akan diambil sebagai 

kesimpulan. 
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